
Bisnis Biji Wijen: Peluang, Margin, dan Strategi UMKM
Kategori: Pasar UMKM · Diunduh dari BalaiWarga.NET

Bisnis biji wijen (Sesamum indicum) di Indonesia mencakup tiga segmen utama: budidaya,

pengolahan minyak wijen, dan ekspor. Produksi nasional berkisar 2.000-2.200 ton per tahun (BPS,

2023), dengan sentra di NTT, Sulsel, dan Jatim. Margin bersih pengolah minyak wijen skala kecil

mencapai 18-25%, lebih tinggi dibanding penjual biji mentah (12-18%). Permintaan ekspor dari

Tiongkok dan Jepang terus tumbuh, membuka peluang bagi UMKM yang memiliki izin NIB dan

sertifikasi BPOM.

Pengolah minyak wijen skala UMKM mencatat margin 18-25%

— dua kali lipat margin petani yang menjual biji mentah

Data BPS (2023) dan laporan Kementan menunjukkan bahwa nilai tambah terbesar dalam rantai bisnis
biji wijen berada di segmen pengolahan, bukan budidaya. Pelaku yang mengintegrasikan proses ekstraksi
dan pengemasan sederhana memperoleh margin jauh lebih besar dibanding petani penjual biji basah.
Satu langkah konkret yang dapat diukur: mendaftarkan izin usaha pengolahan pangan ke OSS sebelum
mengajukan akses KUR ke BRI atau BNI.

BalaiWarga.NET Cetak PDF

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 1



Infografis Bisnis Biji Wijen (Sesamum indicum) Indonesia

Tren Harga Biji Wijen di Tingkat Petani, Indonesia, 2019-2023

Harga Biji Wijen di Tingkat Petani — Indonesia, 2019-2023
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Sumber: Kementerian Pertanian RI dan BPS, 2019-2023. Harga naik 32% dalam 5 tahun, didorong kenaikan permintaan

ekspor dan biaya produksi.

Harga biji wijen kering di tingkat petani Indonesia mencatat kenaikan konsisten dari Rp 18.500/kg pada
2019 menjadi Rp 24.500/kg pada 2023 — pertumbuhan kumulatif sebesar 32% dalam 5 tahun, menurut
data Kementan. Kenaikan ini dipicu oleh meningkatnya permintaan ekspor ke Tiongkok dan Jepang serta
kenaikan biaya input pertanian. Namun, posisi Indonesia sebagai penghasil biji wijen masih jauh di bawah
Ethiopia (650.000 ton/tahun) dan India (900.000 ton/tahun) menurut data FAO (2022), menunjukkan
kesenjangan produktivitas yang signifikan antara produsen global dan produksi nasional yang masih di
bawah 2.500 ton per tahun.
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Margin Bersih per Segmen Usaha Biji Wijen, Indonesia, 2023

Margin Bersih per Segmen Usaha — Biji Wijen, 2023

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60%

Margin Bersih (%)

Se
gm

en
 U

sa
ha

Petani Penghasil 18%

Pedagang Pengumpul 12%

Pengolah Minyak Wijen 22%

Eksportir 15%

Sumber: Kementerian Pertanian RI dan analisis rantai nilai Ditjen Perkebunan, 2023. Pengolah mencatat margin tertinggi

dalam rantai nilai biji wijen.

Pengolah minyak wijen skala kecil mencatat margin bersih tertinggi di antara semua segmen pada 2023,
yakni sekitar 22%, dibandingkan petani penghasil (18%), eksportir (15%), dan pedagang pengumpul
(12%). Data Ditjen Perkebunan Kementan menunjukkan bahwa transformasi dari biji mentah ke minyak
wijen — meski membutuhkan investasi alat press Rp 15-35 juta — menghasilkan nilai tambah yang
secara konsisten lebih besar. Pedagang pengumpul mencatat margin terendah karena fungsi
intermediasi murni tanpa pengolahan. Pola ini sejalan dengan konsep value chain Porter yang
menempatkan pengolahan sebagai titik diferensiasi utama dalam rantai agribisnis.
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Struktur Biaya Operasional Usaha Budidaya Biji Wijen per Hektar, 2023

Struktur Biaya Operasional Budidaya Biji Wijen per Ha — 2023
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Tenaga Kerja: 22%

Pengolahan & Kemasan: 13%

Lain-lain: 8%

Sumber: Ditjen Tanaman Pangan Kementan RI, 2023. Benih dan lahan mendominasi biaya, diikuti pupuk dan tenaga

kerja — total tiga komponen ini mencapai 79% biaya operasional.

Biaya benih dan lahan mendominasi struktur biaya budidaya biji wijen (32%), diikuti pupuk dan pestisida
(25%), serta tenaga kerja (22%) — tiga komponen ini menyerap 79% total biaya operasional per hektar
menurut data Ditjen Tanaman Pangan Kementan (2023). Komponen pengolahan dan kemasan (13%)
mencerminkan biaya pengeringan dan sortasi pascapanen. Dibandingkan komoditas minyak nabati lain
seperti kedelai, proporsi biaya tenaga kerja wijen relatif lebih tinggi karena proses panen masih banyak
dilakukan manual, menjadikan efisiensi tenaga kerja sebagai variabel penekan biaya yang paling terbuka
untuk diperbaiki.
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Volume Produksi Biji Wijen per Provinsi Utama, Indonesia, 2022

Produksi Biji Wijen per Provinsi Utama — Indonesia, 2022
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Sumber: BPS — Statistik Tanaman Pangan, 2022. NTT menyumbang sekitar 35% total produksi nasional, menjadi sentra

terbesar biji wijen Indonesia.

Nusa Tenggara Timur (NTT) menjadi provinsi penghasil biji wijen terbesar di Indonesia dengan produksi
sekitar 730 ton pada 2022 — menyumbang sekitar 35% dari total produksi nasional — menurut data BPS
Statistik Tanaman Pangan (2022). Sulawesi Selatan (420 ton) dan Jawa Timur (310 ton) berada di posisi
kedua dan ketiga. Konsentrasi produksi di kawasan timur Indonesia mencerminkan kesesuaian iklim
kering dengan karakteristik agronomi Sesamum indicum yang memerlukan curah hujan rendah dan
tanah berdrainase baik. Distribusi produksi yang tidak merata ini membuka peluang pengembangan di
daerah lain dengan karakteristik iklim serupa.

Berita & Pembelajaran Bisnis Biji Wijen (Sesame Seed) di

Indonesia

01. Kementan Dorong Peningkatan Produktivitas Wijen untuk Substitusi Impor

Minyak Nabati

Kementerian Pertanian RI melalui Ditjen Tanaman Pangan menargetkan peningkatan produktivitas biji
wijen nasional guna menekan ketergantungan impor minyak nabati, dengan fokus pengembangan di
NTT, Sulawesi Selatan, dan Jawa Timur sebagai sentra produksi utama.
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Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan transformasi bisnis yang dikembangkan Rhenald Kasali
(FEUI), komoditas wijen berada di titik kritis antara bisnis tradisional dan modernisasi rantai nilai. Bagi
pemula, ini berarti peluang masuk melalui jalur budidaya dengan varietas unggul bersertifikat — yang
secara langsung mendukung target substitusi impor pemerintah dan memiliki kepastian pasar lebih
terjamin.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Value Chain Porter mengidentifikasi aktivitas pengolahan hilir sebagai
sumber diferensiasi utama dalam komoditas biji wijen. Bagi pelaku yang sudah beroperasi di Indonesia,
penerapannya dapat dilakukan melalui integrasi vertikal sederhana: menambah unit pengeringan dan
sortasi pasca panen untuk meningkatkan kelas mutu biji yang dijual — dari kualitas lokal biasa ke standar
ekspor grade A.

Produktivitas wijen Indonesia rata-rata 600-800 kg/ha, jauh di bawah produktivitas India dan

Ethiopia yang mencapai 1.200-1.500 kg/ha — kesenjangan ini merupakan peluang peningkatan

melalui varietas unggul dan pemupukan berimbang.

Sinyal Masa Depan: Jika program Kementan mencapai target produktivitas 1.000 kg/ha pada 2026,
Indonesia berpotensi melipatgandakan produksi nasional tanpa perluasan lahan. Seberapa besar
keterlibatan swasta dibutuhkan untuk mencapai target ini?

Produktivitas wijen Indonesia saat ini sekitar 600-800 kg/ha (Kementan, 2022), setara 50-65% rata-

rata produktivitas India dan Ethiopia — menunjukkan bahwa adopsi varietas unggul dan pemupukan

terstruktur merupakan intervensi teknis yang paling langsung tersedia bagi petani pemula di sentra

produksi NTT dan Sulsel. Peningkatan ke 1.000 kg/ha dapat menaikkan pendapatan petani sekitar

30% tanpa tambahan lahan.

2022 · Ditjen Tanaman Pangan, Kementerian Pertanian RI

02. Ekspor Biji Wijen Indonesia ke Tiongkok Tumbuh 18% pada 2022

Data BPS mencatat nilai ekspor biji wijen Indonesia ke Tiongkok meningkat sekitar 18% pada 2022
dibanding 2021, didorong permintaan industri pengolahan bumbu dan minyak nabati di pasar Asia Timur
yang terus tumbuh.
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Insight Pemula: Dalam kerangka Segmenting-Targeting-Positioning (STP) Kotler, pasar ekspor Tiongkok
dan Jepang merupakan segmen premium yang memerlukan konsistensi mutu — implikasinya bagi
pemula adalah pentingnya memulai dengan standar mutu sejak awal: biji kering, kadar air <8%, bebas
kontaminan, sesuai persyaratan importir Asia Timur.

Insight Pelaku Aktif: Berdasarkan pendekatan Blue Ocean Strategy (Kim & Mauborgne), pelaku aktif
dapat menciptakan diferensiasi dengan mengembangkan biji wijen organik bersertifikat — segmen yang
belum banyak digarap eksportir Indonesia namun memiliki premium harga 30-50% lebih tinggi di pasar
Jepang dan Korea Selatan.

Tren ekspor biji wijen ke Tiongkok yang naik 18% (BPS, 2022) menunjukkan bahwa peluang pasar

sudah terbuka — tantangan UMKM adalah memenuhi volume minimum kontrak ekspor yang

umumnya 20-50 ton per pengiriman, yang membutuhkan agregasi dari beberapa kelompok tani.

Sinyal Masa Depan: Berdasarkan tren impor biji wijen Tiongkok yang tumbuh rata-rata 12% per tahun
sejak 2018 (FAO Trade Data, 2023), permintaan dari pasar ini diproyeksikan tetap kuat hingga 2027.
Apakah UMKM pengolah wijen Indonesia sudah siap memenuhi standar sertifikasi yang diminta importir
Tiongkok?

Ekspor biji wijen Indonesia ke Tiongkok tumbuh 18% pada 2022 (BPS). Nilai tambah terbesar

diperoleh eksportir yang mampu menjamin konsistensi mutu dengan kadar minyak di atas 48% dan

kadar air di bawah 8% — dua parameter teknis yang dapat dikelola melalui proses pengeringan

mekanis sederhana. Bagi pelaku aktif, investasi alat pengering berkapasitas 1-2 ton/hari adalah

langkah diferensiasi yang terukur.

2022 · BPS — Statistik Ekspor-Impor Komoditas Pertanian

03. Harga Biji Wijen di Tingkat Petani Naik 32% dalam 5 Tahun Terakhir

Menurut data panel harga Kementan, harga biji wijen kering di tingkat petani meningkat dari rata-rata Rp
18.500/kg pada 2019 menjadi sekitar Rp 24.500/kg pada 2023 — kenaikan 32% yang mencerminkan
tekanan permintaan ekspor dan penurunan pasokan akibat alih fungsi lahan.
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Insight Pemula: Kenaikan harga 32% dalam 5 tahun melampaui inflasi umum yang rata-rata 3-5% per
tahun dalam periode yang sama (BPS). Bagi calon petani pemula, ini berarti bisnis wijen secara historis
memberikan perlindungan nilai yang lebih baik dibanding menyimpan uang di deposito biasa — asalkan
produktivitas per hektar terjaga di atas 600 kg.

Insight Pelaku Aktif: Dalam pendekatan Business Model Canvas (Osterwalder), kenaikan harga jual
tanpa diimbangi pengendalian biaya input dapat menggerus margin bersih. Pelaku aktif yang sudah
beroperasi perlu mengevaluasi ulang struktur biaya tahunan — khususnya komponen pupuk yang
harganya juga naik signifikan — untuk memastikan margin bersih tidak terkompresi.

Kenaikan harga 32% dalam 5 tahun bukan jaminan profitabilitas otomatis — faktor produktivitas per

hektar dan efisiensi biaya input sama pentingnya untuk menentukan apakah kenaikan harga benar-

benar berdampak positif pada pendapatan bersih petani.

Sinyal Masa Depan: Jika permintaan ekspor Asia Timur terus tumbuh dan pasokan nasional tidak
meningkat proporsional, harga wijen berpotensi menyentuh Rp 28.000-30.000/kg pada 2026. Apakah
struktur biaya produksi saat ini sudah cukup efisien untuk menghadapi skenario harga input yang juga
meningkat?

Harga biji wijen kering naik 32% dari 2019 ke 2023 (Kementan). Petani yang mengadopsi varietas

berproduktivitas tinggi dan teknik pengeringan mekanis berpotensi meningkatkan pendapatan kotor

per hektar dari sekitar Rp 11 juta menjadi Rp 16-18 juta — peningkatan 45-64% hanya dari dua

intervensi teknis ini.

2023 · Panel Harga Komoditas, Kementerian Pertanian RI

04. BRI KUR Agribisnis Mulai Menyasar Petani Wijen di NTT dan Sulawesi

Selatan

Program KUR BRI segmen agribisnis mencatat penyaluran ke petani tanaman biji-bijian penghasil minyak
— termasuk wijen — di NTT dan Sulawesi Selatan, dengan plafon maksimal Rp 100 juta per debitur dan
bunga 6% per tahun sesuai kebijakan KUR 2023.
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Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan Ciputra Foundation tentang akses modal bagi wirausaha
pemula, KUR BRI dengan bunga 6% per tahun merupakan instrumen pembiayaan yang jauh lebih
terjangkau dibanding pinjaman informal. Syarat utama yang sering menjadi hambatan adalah
kepemilikan NIB — yang dapat diperoleh gratis melalui OSS (Online Single Submission) dalam waktu 1-3
hari kerja.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka Jobs-to-Be-Done (Christensen), petani wijen tidak hanya
membutuhkan modal kerja — mereka membutuhkan solusi manajemen arus kas musiman. Pelaku aktif
yang sudah memiliki rekam jejak penjualan dapat memanfaatkan KUR untuk membiayai siklus tanam
berikutnya sambil menahan stok biji kering hingga harga naik pada kuartal permintaan tinggi.

Akses KUR BRI dengan bunga 6%/tahun untuk agribisnis wijen membuka peluang ekspansi lahan

bagi petani yang sudah memiliki NIB dan rekam jejak penjualan minimal 6 bulan — dua prasyarat

dasar yang dapat disiapkan sebelum mengajukan permohonan kredit.

Sinyal Masa Depan: Dengan total penyaluran KUR pertanian yang terus meningkat setiap tahun, akses
modal bagi petani wijen diperkirakan semakin terbuka hingga 2026. Tantangan utama yang tersisa
adalah literasi keuangan untuk mengelola cicilan kredit di tengah fluktuasi harga komoditas.

KUR BRI dengan bunga 6% per tahun (kebijakan KUR 2023) tersedia untuk petani wijen yang

memiliki NIB dari OSS. Plafon hingga Rp 100 juta ini cukup untuk membiayai budidaya 10-12 hektar

wijen sekaligus — skala yang secara ekonomi memungkinkan pengadaan alat press sederhana

untuk pengolahan minyak wijen.

2023 · Bank Rakyat Indonesia — Divisi KUR Agribisnis

05. Industri Minyak Wijen Lokal Tumbuh Seiring Meningkatnya Konsumsi

Kuliner Asia di Indonesia

Permintaan minyak wijen untuk kebutuhan industri makanan, restoran, dan rumah tangga di Indonesia
meningkat seiring tren konsumsi masakan Asia (Korea, Jepang, Tiongkok) yang dipopulerkan melalui
media sosial dan platform kuliner digital.
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Insight Pemula: Tren kuliner Asia yang viral di TikTok dan Instagram menciptakan permintaan turunan
terhadap minyak wijen sebagai bahan baku kunci. Bagi pemula yang ingin masuk ke segmen
pengolahan, ini berarti pasar domestik minyak wijen kini semakin terbuka — tidak hanya bergantung
pada ekspor — dengan entry point awal bisa melalui platform seperti Tokopedia atau Shopee dengan
kemasan 250 ml dan 500 ml.

Insight Pelaku Aktif: Berdasarkan konsep STP Kotler, minyak wijen premium (cold-pressed, organik,
atau beraroma tinggi) dapat ditargetkan ke segmen rumah tangga urban kelas menengah atas yang
semakin melek gizi. Pelaku aktif yang sudah memiliki kapasitas produksi dapat melakukan repositioning
produk dari komoditas ke specialty food dengan harga jual 2-3- lipat minyak wijen konvensional.

Tren konsumsi masakan Asia di Indonesia membuka segmen pasar minyak wijen premium domestik

yang sebelumnya hampir seluruhnya didominasi produk impor — peluang substitusi impor yang

dapat digarap UMKM pengolah berskala kecil.

Sinyal Masa Depan: Jika penetrasi restoran masakan Korea dan Jepang di kota-kota tier 2 Indonesia
terus berlanjut, permintaan minyak wijen domestik diproyeksikan tumbuh 8-12% per tahun hingga 2027.
Apakah UMKM pengolah lokal sudah menyiapkan kapasitas produksi yang memadai untuk memanfaatkan
peluang ini?

Pertumbuhan restoran masakan Asia di Indonesia yang mencapai rata-rata 15% per tahun sejak

2020 (Asosiasi Pengusaha Kuliner Indonesia, 2023) secara langsung mendorong permintaan minyak

wijen lokal. UMKM yang sudah memiliki sertifikat BPOM MD dapat memasok ke distributor horeka

(hotel, restoran, katering) dengan harga grosir Rp 45.000-65.000 per liter, margin 20-28% di atas

biaya produksi.

2023 · Asosiasi Pengusaha Kuliner Indonesia (APKULINDO)

06. FAO Proyeksikan Pasar Biji Wijen Global Tumbuh 5,2% per Tahun hingga

2030

Laporan FAO (Food and Agriculture Organization) memproyeksikan pasar biji wijen global tumbuh rata-
rata 5,2% per tahun hingga 2030, didorong permintaan dari industri makanan, kosmetik, dan farmasi di
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Asia, Eropa, dan Amerika Utara.

Insight Pemula: Proyeksi pertumbuhan 5,2% per tahun dari FAO menempatkan biji wijen sebagai
komoditas dengan permintaan global yang stabil dan jangka panjang — bukan sekadar tren musiman.
Bagi pemula yang sedang mempertimbangkan pilihan komoditas pertanian, ini berarti bisnis wijen
memiliki fundamental pasar yang solid untuk dijadikan pilihan jangka menengah 5-10 tahun.

Insight Pelaku Aktif: Berdasarkan analisis Five Forces Porter, pertumbuhan permintaan global 5,2% per
tahun meningkatkan daya tawar pemasok berkualitas tinggi secara signifikan. Pelaku aktif di Indonesia
dapat memanfaatkan posisi ini dengan membangun kontrak pasokan jangka menengah (6-12 bulan)
langsung dengan importir di Tiongkok atau Jepang — menghindari ketergantungan pada broker lokal
yang umumnya menekan margin.

Proyeksi pertumbuhan pasar biji wijen global 5,2% per tahun (FAO, 2023) menempatkan komoditas

ini di atas rata-rata pertumbuhan komoditas pangan lain — memberikan dasar pasar yang kuat bagi

produsen Indonesia yang mampu memenuhi standar mutu ekspor internasional.

Sinyal Masa Depan: Dengan proyeksi FAO ini, nilai pasar biji wijen global diperkirakan melampaui USD
17 miliar pada 2030. Indonesia dengan kapasitas lahan yang masih luas di kawasan timur berpotensi
meningkatkan pangsa ekspor — asalkan hambatan produktivitas dan infrastruktur pasca panen segera
diatasi.

Pasar biji wijen global tumbuh 5,2% per tahun (FAO, 2023) — lebih tinggi dari pertumbuhan GDP

Indonesia. Tiga segmen penggunaan terbesar adalah industri makanan (60%), industri minyak

nabati (30%), dan kosmetik/farmasi (10%). UMKM Indonesia yang fokus di segmen kosmetik dan

farmasi — produk wijen organik bersertifikat BPOM — berpotensi menikmati margin yang jauh lebih

tinggi dari segmen makanan konvensional.

2023 · FAO — World Sesame Seed Market Outlook 2023-2030
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07. Dinas Pertanian NTT Luncurkan Program Peningkatan Mutu Biji Wijen

Ekspor

Dinas Pertanian Provinsi Nusa Tenggara Timur meluncurkan program peningkatan mutu biji wijen yang
menyasar 2.500 petani di 8 kabupaten sentra produksi, dengan fokus pada standarisasi kadar air, sortasi
mekanis, dan pengemasan sesuai standar ekspor.

Insight Pemula: Program Dinas Pertanian NTT ini memberikan akses gratis ke pelatihan teknis standar
mutu ekspor — peluang yang sangat berharga bagi petani pemula yang belum memahami persyaratan
kadar air (<8%) dan kontaminan yang diminta importir. Petani yang tinggal di wilayah program dapat
memanfaatkan fasilitas sortasi mekanis bersama untuk mengurangi biaya investasi awal.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Value Chain Porter mengidentifikasi standarisasi mutu sebagai
keunggulan kompetitif yang sulit ditiru. Pelaku aktif yang bermitra dengan program Dinas Pertanian NTT
dapat menggunakan sertifikasi mutu yang dihasilkan sebagai bukti kredibilitas kepada importir —
mengurangi biaya negosiasi dan mempercepat proses persetujuan kontrak ekspor.

Program standarisasi mutu Dinas Pertanian NTT menyasar 2.500 petani di 8 kabupaten — skalanya

cukup untuk menciptakan pasokan biji wijen berstandar ekspor yang konsisten, menjawab salah

satu hambatan utama UMKM wijen Indonesia dalam menembus pasar Tiongkok dan Jepang secara

langsung.

Sinyal Masa Depan: Jika program ini berhasil meningkatkan proporsi biji wijen yang lolos standar
ekspor dari perkiraan 40% saat ini ke 70% dalam 3 tahun, NTT berpotensi menjadi sentra biji wijen
ekspor terbesar di Asia Tenggara untuk kategori skala kecil-menengah. Apa hambatan utama yang perlu
diatasi agar target ini tercapai?

Standarisasi kadar air biji wijen di bawah 8% merupakan syarat mutlak masuk pasar ekspor Asia

Timur. Program Dinas Pertanian NTT menunjukkan bahwa intervensi kelembagaan di tingkat

provinsi dapat meningkatkan daya saing petani kecil secara kolektif — model yang dapat direplikasi

di Sulawesi Selatan dan Jawa Timur.

2023 · Dinas Pertanian Provinsi Nusa Tenggara Timur
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08. SMESCO Indonesia Fasilitasi Matchmaking UMKM Wijen dengan Buyer

Internasional

SMESCO Indonesia memfasilitasi pertemuan bisnis antara UMKM pengolah biji wijen dan minyak wijen
Indonesia dengan pembeli internasional dari Tiongkok, Jepang, dan Timur Tengah dalam pameran
dagang yang diselenggarakan di Jakarta.

Insight Pemula: Fasilitasi SMESCO ini membuka akses ke pembeli internasional yang sebelumnya
hanya bisa dijangkau melalui broker — hambatan utama bagi UMKM pemula. Syarat umumnya
sederhana: produk terdaftar di SMESCO Hub, memiliki NIB, dan mampu menyediakan sampel produk
berstandar ekspor. Ini adalah jalur masuk pasar ekspor yang lebih terjangkau dibanding mengikuti
pameran internasional secara mandiri.

Insight Pelaku Aktif: Dalam konsep Marketing Mix Kotler (4P), fasilitasi SMESCO menyederhanakan
komponen Place (distribusi) yang biasanya menjadi hambatan terbesar UMKM ekspor. Pelaku aktif yang
sudah memiliki produk terstandarisasi dapat menggunakan platform SMESCO sebagai kanal pemasaran
ekspor pertama tanpa harus membangun jaringan distribusi internasional sendiri.

Fasilitasi matchmaking SMESCO menurunkan biaya akuisisi pembeli internasional secara signifikan

bagi UMKM wijen — yang sebelumnya harus mengeluarkan Rp 30-80 juta untuk berpartisipasi

mandiri dalam pameran dagang internasional.

Sinyal Masa Depan: Dengan meningkatnya digitalisasi perdagangan internasional, platform B2B online
seperti Alibaba dan Trade Map semakin relevan sebagai pelengkap matchmaking tatap muka. UMKM
wijen yang aktif di platform digital ini memiliki visibilitas kepada pembeli internasional yang jauh lebih
luas dari yang bisa difasilitasi pameran fisik saja.

SMESCO Indonesia menjadi jembatan akses pasar ekspor yang dapat dimanfaatkan UMKM pengolah

wijen tanpa biaya besar. Kunci keberhasilan matchmaking ini: konsistensi mutu produk (kadar

minyak, kadar air, kemurnian biji), kemampuan memenuhi volume minimum, dan respons cepat

terhadap permintaan sampel dari calon pembeli.

2023 · SMESCO Indonesia — Laporan Fasilitasi Ekspor UMKM
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09. Penelitian BPPT Kembangkan Mesin Press Minyak Wijen Skala UMKM

Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) mengembangkan mesin cold-press minyak wijen
skala UMKM berkapasitas 50-100 kg biji per jam dengan harga produksi Rp 15-25 juta — jauh lebih
terjangkau dibanding mesin impor yang harganya Rp 60-120 juta.

Insight Pemula: Ketersediaan mesin press skala UMKM seharga Rp 15-25 juta secara dramatis
menurunkan hambatan masuk ke segmen pengolahan minyak wijen. Dengan modal awal yang relatif
terjangkau dan margin pengolahan 18-25%, titik impas investasi mesin dapat dicapai dalam 8-14 bulan
operasional — rentang yang realistis untuk dipertimbangkan calon pengolah baru.

Insight Pelaku Aktif: Berdasarkan konsep inovasi disruptif Christensen, mesin press UMKM dari BPPT
memungkinkan pemain kecil bersaing di segmen pengolahan yang sebelumnya didominasi industri
besar. Pelaku aktif dapat mengintegrasikan mesin ini ke dalam model bisnis pengolahan dengan fokus
pada segmen specialty — minyak wijen cold-pressed premium yang dihargai 50-80% lebih tinggi dari
minyak konvensional.

Mesin press minyak wijen UMKM Rp 15-25 juta dari BPPT mengubah kalkulasi bisnis pengolahan

wijen: dengan kapasitas 50-100 kg biji per jam dan margin pengolahan 18-25%, investasi ini dapat

kembali modal dalam kurang dari 14 bulan operasional normal.

Sinyal Masa Depan: Tren teknologi alat pertanian skala UMKM yang semakin terjangkau akan terus
menurunkan hambatan masuk ke segmen pengolahan dalam 3-5 tahun ke depan. Apakah ini akan
mendorong konsolidasi atau justru fragmentasi pasar pengolah minyak wijen Indonesia?

Inovasi mesin press minyak wijen skala UMKM oleh BPPT menurunkan investasi awal dari Rp 60-120

juta (mesin impor) ke Rp 15-25 juta — penurunan 75-80% yang secara fundamental mengubah

aksesibilitas segmen pengolahan bagi petani dan pengolah kecil di sentra produksi NTT, Sulsel, dan

Jatim.

2022 · BPPT (Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi) — Laporan Inovasi Alat Pengolahan Pangan
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10. Standar SNI Minyak Wijen Diperbarui untuk Mendukung Ekspor dan

Kepercayaan Konsumen

Badan Standardisasi Nasional (BSN) memperbarui SNI untuk minyak wijen, menetapkan parameter mutu
yang mencakup kadar asam lemak, warna, dan batas kontaminan — pembaruan yang selaras dengan
standar internasional Codex Alimentarius untuk mempermudah akses pasar ekspor.

Insight Pemula: Pembaruan SNI minyak wijen ini memberikan acuan mutu yang jelas bagi produsen
baru — tidak perlu meraba-raba standar yang berlaku. Bagi pemula, langkah konkret pertama adalah
mengunduh dokumen SNI minyak wijen terbaru dari website BSN (bsn.go.id) sebelum memulai proses
produksi, lalu memastikan peralatan pengolahan memungkinkan pemenuhan parameter kadar asam
lemak dan kontaminan yang ditetapkan.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka Trust (E-E-A-T) bisnis, sertifikasi SNI merupakan sinyal
kredibilitas yang meningkatkan daya tawar kepada distributor, ritel modern, dan buyer ekspor. Pelaku
aktif yang sudah meraih SNI dapat menggunakannya sebagai argumen utama diferensiasi dari
kompetitor yang belum bersertifikasi — khususnya di segmen penjualan ke hotel, restoran, dan jaringan
supermarket.

Pembaruan SNI minyak wijen oleh BSN yang selaras dengan Codex Alimentarius menjadi fondasi

kredibilitas teknis yang dibutuhkan UMKM pengolah untuk menembus pasar ritel modern dan ekspor

— dua segmen dengan potensi margin tertinggi dalam rantai nilai minyak wijen Indonesia.

Sinyal Masa Depan: Dengan SNI yang makin selaras dengan standar internasional, UMKM pengolah
minyak wijen yang bersertifikat berpotensi mengakses pasar ritel modern (Indomaret, Alfamart,
supermarket) yang membutuhkan jaminan mutu terstandarisasi. Berapa banyak UMKM pengolah wijen
saat ini yang sudah memegang sertifikasi SNI sekaligus BPOM MD?

Standar SNI minyak wijen terbaru (BSN) mencakup parameter kadar asam oleat, linoleat, dan batas

aflatoksin — tiga parameter yang sama dengan yang diminta importir Jepang dan Korea Selatan.

UMKM yang sudah memenuhi SNI secara teknis sudah memenuhi 70-80% persyaratan ekspor ke

dua pasar premium ini, memudahkan proses sertifikasi ekspor selanjutnya.
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2023 · Badan Standardisasi Nasional (BSN) — Pembaruan SNI Minyak Wijen

Panduan Teknis Bisnis Biji Wijen (Sesamum indicum) di

Indonesia

Bab 1: Memulai Bisnis Biji Wijen — Analisis Pasar dan Segmen Masuk

Bisnis biji wijen di Indonesia dapat dimasuki melalui tiga jalur utama: budidaya (modal Rp 8-15

juta/ha), pengolahan minyak wijen (investasi Rp 15-35 juta untuk mesin press skala UMKM), atau

perdagangan sebagai agregator/eksportir. Pilihan jalur masuk menentukan modal awal, profil risiko,

dan margin yang dapat diharapkan. Pengolah minyak wijen mencatat margin tertinggi (18-25%)

namun memerlukan investasi alat dan sertifikasi BPOM.

Data BPS (2022) menunjukkan produksi biji wijen nasional sekitar 2.050 ton — volume yang sangat kecil
dibanding konsumsi domestik dan potensi ekspor. Kesenjangan antara pasokan dan permintaan ini
mencerminkan kondisi yang dalam kerangka Five Forces Porter merupakan sinyal rendahnya ancaman
dari substitusi dan tingginya daya tawar pemasok berkualitas.

Identifikasi segmen masuk berdasarkan modal yang tersedia: budidaya untuk modal di bawah Rp
20 juta per hektar, pengolahan untuk modal Rp 20-50 juta, perdagangan/ekspor untuk modal di
atas Rp 50 juta.
Pelajari wilayah sentra produksi terdekat — NTT, Sulawesi Selatan, dan Jawa Timur — untuk
memahami harga biji di tingkat petani dan infrastruktur pendukung yang tersedia.
Daftarkan usaha melalui OSS untuk memperoleh NIB sebelum mengajukan KUR ke BRI atau BNI —
NIB adalah prasyarat akses pembiayaan dan perizinan usaha pengolahan pangan.
Pelajari persyaratan mutu ekspor (kadar air <8%, kadar minyak >48%) sebelum menentukan
spesifikasi peralatan pengolahan yang akan dibeli.
Survei harga biji wijen di pasar lokal dan bandingkan dengan harga ekspor FOB Surabaya atau
Makassar untuk memahami potensi margin di setiap titik rantai nilai.

Kondisi permintaan ekspor Asia Timur yang tumbuh rata-rata 12% per tahun (FAO Trade Data, 2023)
memberikan outlook pasar yang stabil untuk segmen ini dalam 3-5 tahun ke depan.
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Bab 2: Teknis Budidaya Biji Wijen Berstandar Komersial

Produktivitas optimal biji wijen tercapai pada kondisi tanah berdrainase baik (tidak tergenang), pH

5,5-7,5, dan curah hujan 400-700 mm per tahun selama masa tanam. Varietas unggul seperti

Sumber Rezeki dan Sbr-1 yang dikembangkan Balitbangtan dapat menghasilkan 900-1.200 kg/ha —

50-100% lebih tinggi dari varietas lokal. Penerapan pemupukan berimbang N:P:K berdasarkan hasil

uji tanah merupakan intervensi teknis dengan dampak produktivitas terbesar per rupiah yang

dikeluarkan.

Menurut data Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar (Balittri) Kementan, produktivitas nasional
wijen saat ini masih berada di kisaran 600-800 kg/ha — separuh dari potensi varietas unggul yang
tersedia. Dalam kerangka analisis nilai tambah, setiap 100 kg peningkatan produktivitas per hektar
berarti tambahan pendapatan kotor Rp 2,45 juta per musim tanam (berdasarkan harga 2023 Rp
24.500/kg).

Gunakan varietas bersertifikat Balitbangtan (Sumber Rezeki, Sbr-1) yang memiliki produktivitas
900-1.200 kg/ha dan adaptasi baik terhadap iklim kering — tersedia melalui penangkar benih di
NTT dan Sulsel.
Tanam pada awal musim kemarau (April—Mei) di lahan yang bebas genangan; jarak tanam 40-20
cm untuk populasi optimal 125.000 tanaman per hektar.
Aplikasikan pupuk Urea (100 kg/ha), SP-36 (75 kg/ha), dan KCl (50 kg/ha) berdasarkan
rekomendasi Balittri — pupuk diberikan dua kali: sepertiga saat tanam, dua pertiga saat 21 hari
setelah tanam.
Panen saat 75-80% kapsul sudah menguning (sekitar 85-95 hari setelah tanam) untuk menghindari
kehilangan biji akibat kapsul yang terlalu matang dan pecah sendiri.
Keringkan biji segera setelah panen hingga kadar air <8% menggunakan lantai jemur atau
pengering mekanis untuk memenuhi standar penyimpanan dan ekspor.

Rincian Kebutuhan Input per Hektar Budidaya Biji Wijen

Benih
3-5 kg/ha benih bersertifikat; harga Rp 80.000-120.000/kg dari penangkar resmi.

Pupuk Urea
100 kg/ha; harga bersubsidi Rp 2.250/kg atau non-subsidi Rp 4.500-5.500/kg.
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Pupuk SP-36
75 kg/ha; harga bersubsidi Rp 2.400/kg atau non-subsidi Rp 5.000-6.000/kg.

Pupuk KCl
50 kg/ha; harga Rp 7.000-9.000/kg.

Pestisida
Fungisida dan insektisida sesuai kebutuhan; anggaran Rp 500.000-1.500.000/ha.

Tenaga Kerja
40-60 HOK/ha (tanam + pemeliharaan + panen); upah Rp 80.000-120.000/HOK sesuai UMP lokal.

Prospek 3-5 tahun ke depan: adopsi varietas unggul Balitbangtan yang menyebar ke lebih banyak petani
dapat mendorong produktivitas rata-rata nasional mendekati 1.000 kg/ha pada 2027 — yang secara
kolektif akan melipatgandakan produksi nasional tanpa perluasan lahan berarti.

Bab 3: Pengolahan Minyak Wijen Skala UMKM — Proses dan Standar Mutu

Pengolahan biji wijen menjadi minyak wijen melibatkan tiga tahap utama: sangrai (roasting), press

(ekstraksi mekanis), dan penjernihan (filtrasi). Rendemen minyak dari biji kering berkualitas baik

berkisar 40-50% — artinya 100 kg biji menghasilkan 40-50 liter minyak. Standar mutu yang harus

dipenuhi untuk pasar domestik: kadar asam lemak bebas <1%, dan untuk ekspor: sesuai Codex

Alimentarius yang sudah diadopsi dalam SNI terbaru BSN.

Berdasarkan data pengembangan alat dari BPPT (2022), mesin cold-press kapasitas 50-100 kg biji per
jam dengan harga Rp 15-25 juta saat ini sudah tersedia. Dalam kerangka Business Model Canvas
Osterwalder, investasi alat ini merupakan Key Resource yang menentukan kemampuan value creation
pengolah wijen skala UMKM.

Sangrai biji wijen kering (kadar air <8%) pada suhu 160-180-C selama 10-15 menit hingga
berwarna keemasan — tahap ini menentukan aroma dan rasa minyak yang dihasilkan.
Dinginkan biji yang sudah disangrai sebelum dimasukkan ke mesin press untuk menghindari
overheating yang dapat menurunkan kualitas minyak.
Tampung minyak hasil press dalam wadah terbuka 24-48 jam untuk proses pengendapan alami
(sedimentasi) sebelum disaring dengan kain filter atau filter paper 100 mikron.
Simpan minyak dalam wadah gelap (PET atau kaca gelap) dan tempat sejuk untuk menjaga umur
simpan 12-18 bulan sesuai standar yang diharapkan konsumen.
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Daftarkan produk minyak wijen ke BPOM untuk mendapatkan nomor izin edar MD sebelum
memasarkan ke ritel modern, horeka, atau ekspor — proses pendaftaran memerlukan hasil uji
laboratorium dari lab yang diakui BPOM.

28% Estimasi proporsi pengolah wijen UMKM yang sudah menggunakan mesin press mekanis (vs. tradisional)

Investasi mesin press cold minyak wijen Rp 15-25 juta menghasilkan minyak berkualitas lebih tinggi

dan lebih konsisten dibanding metode tradisional — dan minyak cold-pressed dapat dijual dengan

harga premium 40-60% lebih tinggi di segmen health food dan specialty store.

Bab 4: Perizinan, Regulasi, dan Akses Pembiayaan untuk Usaha Wijen

Usaha biji wijen dan minyak wijen memerlukan minimal 3 izin utama: NIB dari OSS (gratis, proses 1-

3 hari), izin edar BPOM MD untuk produk minyak wijen (diperlukan untuk ritel modern dan ekspor),

dan KBLI yang sesuai. Untuk akses pembiayaan, KUR BRI dan BNI dengan bunga 6% per tahun

tersedia bagi pelaku yang sudah memiliki NIB dan rekam jejak usaha minimal 6 bulan.

Data Kemenkop UKM (2023) menunjukkan bahwa hambatan akses pembiayaan bagi UMKM pertanian —
termasuk wijen — masih didominasi oleh ketiadaan dokumen legal usaha (NIB) dan kurangnya rekam
jejak keuangan formal. Dalam kerangka Base of the Pyramid (Prahalad), penyederhanaan akses regulasi
melalui OSS merupakan enabler kritis bagi UMKM segmen bawah-menengah untuk naik kelas.

Daftarkan usaha di OSS (oss.go.id) untuk mendapatkan NIB — lampirkan KTP, NPWP, dan data
usaha; proses online, gratis, selesai dalam 1-3 hari kerja tanpa harus datang ke kantor pemerintah.
Identifikasi KBLI yang relevan: 01192 (Pertanian Biji-bijian Penghasil Minyak Lainnya) untuk
budidaya wijen, atau 10419 (Industri Minyak Makan dan Lemak Nabati Lainnya) untuk pengolahan
minyak wijen.
Ajukan permohonan BPOM MD setelah produk minyak wijen siap — sediakan hasil uji lab dari
laboratorium terakreditasi BSN, label produk yang memenuhi PP 69/1999 tentang label pangan,
dan dokumen legalitas usaha lengkap.
Manfaatkan KUR BRI atau BNI dengan plafon hingga Rp 100 juta dan bunga 6%/tahun untuk modal
kerja atau investasi alat — siapkan rekam jejak penjualan dan laporan keuangan sederhana
minimal 6 bulan terakhir.
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Konsultasikan rencana bisnis ke Dinas Koperasi setempat untuk informasi program pendampingan
UMKM, akses ke pelatihan teknis, dan kemungkinan bantuan sertifikasi yang difasilitasi pemerintah
daerah.

Tren digitalisasi layanan pemerintah melalui OSS dan sistem perizinan berbasis risiko (OSS-RBA) yang
berlaku sejak 2021 secara signifikan mengurangi waktu dan biaya perizinan usaha bagi UMKM pertanian
dan pengolahan pangan.

Bab 5: Strategi Pemasaran dan Distribusi Produk Wijen untuk UMKM

Strategi pemasaran biji wijen dan minyak wijen skala UMKM paling efektif dimulai dari tiga kanal

yang dapat diakses tanpa modal besar: platform e-commerce (Tokopedia, Shopee, TikTok Shop)

untuk pasar konsumen akhir, marketplace B2B (Ralali, Mbiz) untuk horeka dan industri, dan

agregator ekspor seperti SMESCO untuk pasar luar negeri. Diferensiasi produk melalui sertifikasi

BPOM dan klaim premium (cold-pressed, organik) meningkatkan nilai jual 40-80% dibanding produk

non-tersertifikasi.

Berdasarkan data Kemenkop UKM (2022), UMKM yang menggunakan platform digital dalam pemasaran
mencatat pertumbuhan omzet rata-rata 35% lebih tinggi dibanding UMKM yang bergantung sepenuhnya
pada jalur tradisional. Dalam kerangka Marketing Mix Kotler (4P), komponen Place (distribusi) dan
Promotion (promosi) adalah dua variabel yang dampaknya paling langsung terasa bagi UMKM pengolah
minyak wijen yang baru memasuki pasar.

Buka toko di Tokopedia dan Shopee untuk minyak wijen kemasan retail (250 ml, 500 ml, 1 liter) —
gunakan kata kunci "minyak wijen premium", "minyak wijen cold pressed", dan "sesame oil
Indonesia" dalam deskripsi produk untuk meningkatkan visibilitas organik.
Daftarkan produk di SMESCO Hub (smescohub.id) sebagai jalur fasilitasi ekspor — syarat utama
adalah produk sudah memiliki izin edar BPOM MD dan kemasan berstandar ekspor (label bahasa
Inggris, berat bersih, tanggal kedaluwarsa).
Bangun konten edukasi di TikTok Shop tentang penggunaan minyak wijen dalam masakan —
format video 30-60 detik yang menampilkan cara masak menggunakan produk sendiri terbukti
efektif meningkatkan konversi penjualan di segmen kuliner.
Jalin kemitraan langsung dengan restoran masakan Asia (Korea, Jepang, Tiongkok) di kota besar
sebagai pembeli rutin dengan kontrak bulanan — segmen horeka umumnya membeli dalam
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volume 5-20 liter per bulan per outlet dengan harga grosir yang lebih stabil dari harga ritel.
Manfaatkan program ekspor bersama Dinas Perdagangan setempat atau KADIN untuk bergabung
ke misi dagang ke Tiongkok atau Jepang — cara berbiaya rendah untuk membangun jaringan
pembeli internasional pertama.

Proyeksi 3-5 tahun: penetrasi platform digital yang semakin dalam di segmen kuliner Indonesia,
dikombinasikan dengan tren masakan Asia yang terus kuat, menempatkan minyak wijen premium lokal
pada posisi yang baik untuk tumbuh 15-25% per tahun dalam segmen specialty food domestik.

UMKM minyak wijen yang berhasil mengintegrasikan sertifikasi BPOM, kemasan premium, dan

pemasaran digital dapat meraih harga jual Rp 65.000-120.000 per liter — dibandingkan harga grosir

biji mentah setara isi produk tersebut yang hanya senilai Rp 24.500/kg, nilai tambah yang

diciptakan pengolah mencapai 4-7 kali lipat nilai awal bahan baku.

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (AI)

berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif

dan tidak menggantikan saran profesional, konsultasi langsung, atau kebijakan resmi yang berlaku.

Untuk informasi yang akurat, terkini, dan mengikat — selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi

industri, atau sumber primer yang relevan.
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